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Cirebon yang dikenal sebagal salah satu pusat kergjaan |slam dan salah satu pusat penyebaran agama Islam
di Jawa pada masa lau, telah meninggalkan jejak yang merefleksikan keadaan tersebut melalui berbagai
benda peninggalan yang masih bertahan hingga kini. Berhagai penelitian dan kgjian terhadap peninggalan
tersebut telah banyak dilakukan untuk mengusut gambaran kota Cirebon pada masa lalu.

Tulisan ini mempunyai tujuan yang sama, namun dengan memberikan detail pada artefak ragarn hias
keraton sebagai salah satu unsur bangunan yang turut mernberikan kesan kemegahan pada bangunan
tersebut. Dengan mengambil fokus penelitian pada pengidentifikasian penggambaran ragam bias di Keraton
Kasepuhan dan Keraton Kanoman, pada kajian ini penulis mencoba menggambarkan sisi lain dan ragam
hias yang diukirkan di Keraton Kasepuhan dan Kanoman, yaitu dengan menitikberatkan pada kesaniaan cara
penggambaran dan keletakan ragarn hias.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggamharkan kecenderungan penggambaran ragam bias di kedua
keraton tersebut. Ragan hias yang diukirkan pada kedua bangunan keraton tersebut terdiri dari empat jenis.
yaitu ragam bias yang berjenis tumbuhan, binatang, geometri dan alam Keempat jenis ragarn hias tersebut
diukirkan pada berbagai komponen bangunan seperti tiang, dinding, atap, gapura dan sebagainya dengan
kayu atau lepa sebagai media ukirannya. Cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut dilalui dengan
dua tahap. Tahap pertama bertujuan untuk memperoleh garnbaran tentang cara penyusunan motif hias dalam
satu desain. Sedangkan tahap kedua bertujuan untuk memperoleh ciri khas penggarnbaran dan pel etakan
ragam hias pada masing-masing keraton tersebut.

Kesimpulan yang didapat dari basil penelitian ini cukup menarik. Berdasarkan cara penggambarannya,
ragam bias di Keraton Kasepuhan dan Kanoman dapat dibedakan menjadi dua macam_ yaitu polatunggal
dan pola magjemuk. Polatunggal mempunyai ciri adanya satu motif yang diulang, sedangkan pola majemuk
mempunyai ciri adanya penggabungan bermacarn-macam motif dalam satu desain. Berdasarkan
keletakannya, terdapat kesamaan dalam peletakan motif luas pada masing-masing komponen bangunan. Dan
kesimpulan tersebut terlihat adanya suatu keteraturan. Keteraturan tersebut ditunjukan dengan adanya suatu
pola yang sama dalam penggambaran dan keletakan motif hias di Kasepuhan dan Kanoman. Suatu
keteraturan yang dapat dirnaknal sebagal suatu kebiasaan yang terdapat pada masyarakat pendukungnya.
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